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Abstract

PT. X is a company engaged in the production of drugs. PT. X has two divisions including the pharmaceutical
division and the herbal division. With the production process in the company can not be separated from the
finished goods warehouse. Finished goods warehouse is used to store finished goods production. The
shelves in the finished goods warehouse at PT. X is less ergonomic for operators who work in these places
so that it can cause injury. The purpose of this study was to identify which parts of the worker's body have
the highest risk of injury using the BRIEF Survey method and determine risk control recommendations to
minimize the risk of injury to workers at the finished goods warehouse of PT. X. Based on the results of the
analysis, it can be identified which parts of the worker's body are the right and left shoulder have the highest
risk of injury. This is shown from the results of the recapitulation between the questionnaire and the BRIEF
Survey form with a total score of 5 which has a high-risk rating. The proposed risk control solution that can
be recommended for these problems is to carry out engineering control. Engineering control that can be
done is by redesigning ergonomic finished goods shelves and designing portable ladders that can be
mounted on shelves and the movement of the stairs can be easily shifted according to the position of taking
goods.
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Abstrak

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi obat — obatan. PT. X memiliki
dua divisi diantaranya divisi farma dan divisi herbal. Dengan adanya proses produksi di perusahaan tidak
bisa terlepas dari Gudang barang jadi. Gudang barang jadi digunakan untuk menyimpan barang jadi
produksi. Rak yang ada di dalam gudang barang jadi pada PT. X ini kurang ergonomis bagi operator yang
bekerja di tempat tersebut sehingga dapat menyebabkan cidera. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi anggota tubuh pekerja pada bagian mana yang memiliki risiko cidera tertinggi dengan
menggunakan metode BRIEF Survey serta menentukan rekomendasi pengendalian risiko untuk
meminimalkan risiko cidera yang dialami pekerja pada gudang barang jadi PT. X. Berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan dapat diidentifikasi anggota tubuh pekerja pada bagian bahu kanan dan kiri merupakan
anggota tubuh yang memiliki risiko cidera tertinggi. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil rekapitulasi antara
kuisioner dan form BRIEF Survey dengan hasil score total sebesar 5 yang memiliki risk rating high. Usulan
solusi pengendalian risiko yang dapat direkomendasikan untuk permasalahan tersebut adalah dengan
melakukan rekayasa teknik. Rekayasa Teknik yang dapat dilakukan adalah dengan perancangan ulang rak
barang jadi yang ergonomis serta merancang tangga portable yang dapat dipasang pada rak serta
pergerakan tangga tersebut dapat mudah digeser disesuaikan dengan posisi pengambilan barang.

Kata kunci: Gudang, BRIEF Survey, Risiko, Cidera, Rekayasa Teknik

1. Pendahuluan

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi obat — obatan
dimana terdapat dua divisi yaitu divisi farmasi dan divisi herbal. Masing — masing divisi
terletak pada dua lokasi pabrik yang berbeda, divisi farmasi berada di Purwodadi,
Malang sedangkan divisi herbal berada di Pakis, Kabupaten Malang. Jam kerja di PT. X
adalah 8 jam dengan istirahat 30 menit dan untuk hari kerja mulai senin — jumat. PT. X
memiliki 44 jenis obat farma dan 57 obat herbal. Penelitian dilakukan di Gudang barang
jadi yang ada di PT.X. Dengan adanya proses produksi di PT.X membutuhkan gudang
barang jadi. Gudang barang jadi digunakan untuk menyimpan barang jadi produksi.

Rak yang ada di dalam gudang barang jadi pada PT. X ini kurang ergonomis bagi
operator yang bekerja di tempat tersebut sehingga dapat menyebabkan cidera. Secara
garis besar ergonomi adalah pengkajian tentang manusia untuk menghasilkan sistem
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kerja yang sehat, aman dan nyaman. Dan keselamatan kerja merupakan faktor utama
yang diterapkan dalam suatu perusahaan, khususnya untuk merancang suatu sistem
kerja. Dalam kenyatannya perusahaan atau industri menengah ke bawah kurang
memperhatikan tentang keselamatan dalam melakukan aktivitas kerja. Sehingga resiko
kecelakaan kerja dapat terjadi yang diakibatkan dari sisi orang maupun alat yang
digunakan. Tujuan diterapkan sistem ergonomi ini adalah untuk meningkatkan K3 dalam
bekerja agar dapat berjalan baik, aman, dan nyaman. Dengan lingkungan kerja yang
aman, sehat, dan nyaman dapat membuat kerja menjadi lebih produktif, efisien dan
adanya jaminan kualitas kerja .

Pada aktivitas pemindahan barang (material handling) yang dilakukan secara
manual dapat menimbulkan risiko cidera pada karyawan. Berdasarkan hasil observasi
di Gudang barang jadi PT. X, operator saat mengambil barang dengan posisi tubuh yang
kurang tepat dikarenakan rak barang kurang ergonomis sehingga dapat menyebabkan
cidera. Aktivitas dan postur tubuh saat bekerja yang tidak ergonomis apabila dilakukan
secara terus-menerus dapat menyebabkan gangguan musculoskeletal disorders.
Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan cidera atau gangguan pada sistem
muskuloskeletal akibat paparan berulang terhadap berbagai bahaya dan/atau faktor
risiko dalam sistem muskuloskeletal tempat kerja mencakup semua otot, tulang, tendon,
selubung tendon, ligamen, bursa, pembuluh darah, sendi, diskus intervertebralis 2.
Berikut adalah foto operator Gudang barang jadi saat mengangkat barang.

Gambar 1. Operator Gudang Barang Jadi Pada Saat Mengangkat Barang

Keluhan musculoskeletal ialah keluhan pada beberapa bagian otot skeletal yang
dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai dengan sangat sakit.
Apabila otot menerima beban statis secara terus-menerus dalam waktu yang lama, akan
menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon. Keluhan
hingga kerusakan inilah yang biasanya dinamakan dengan keluhan musculoskeletal
disorders (MsDs) atau cedera pada sistem musculoskeletal. Adanya MSDs ini akan
menyebabkan gangguan pada kesehatan, penurunan produktivitas, maupun penurunan
kesejahteraan hidup B,

Terdapat metode yang dapat digunakan untuk penilaian risiko cidera yaitu BRIEF
(Baseline Risk ldentification of Ergonomic Factors) Survey yang merupakan metode
penilaian risiko muskuloskeletal yang dikembangkan oleh Humantech. Metode BRIEF
survey ini telah digunakan pada penelitian — penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi risiko postur kerja dan musculoskeletal disorders pada pekerja di suatu
unit usaha, dimana salah satu hasil penelitian dengan menggunakan metode tersebut
menunjukkan hasil evaluasi yang dilakukan menggunakan BRIEF Survey didapatkan
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bahwa pada postur kerja aktivitas penyaringan bubur kedelai memiliki skor rata-rata 3
(risiko tinggi) dan penyusunan kayu bakar juga memiliki skor rata-rata 3 (risiko tinggi)
sehingga perlunya dilakukan perbaikan pada stasiun kerja tersebut .

Dari permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
anggota tubuh pekerja pada bagian mana yang memiliki risiko cidera tertinggi dengan
menggunakan metode BRIEF Survey serta menentukan rekomendasi pengendalian
risiko untuk meminimalkan risiko cidera yang dialami pekerja pada gudang barang jadi
PT. X.

2. Metode Penelitian
2.1. Diagram Alir Penelitian

( Mulai )

A4

Studi Pustaka Identifikasi Masalah » Survey Lapangan

Pengumpulan Data
1. Gerakan pada saat aktivitas kerja

2. Kuisioner Keluhan MSDs

Terjadi
keluhan
MSDs?

Tidak | Tidak memerlukan
—>»| perbaikan kondisi
kerja

[

Pengolahan data:
1. Rekapitulasi Kuisioner Keluhan
2. Perhitungan hasil Form BRIEF Survey
3. Rekapitulasi hasil BRIEF+Kuisioner Keluhan

Analisis hasil pengolahan data

Kesimpulan dan Saran

Y

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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2.2.

2.3.

2.4.

Penelitian Bersifat Kualitatif

Penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian dimana dilakukan
dengan metode wawancara dan observasi. Penelitian kualitatif
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.

Pengumpulan Data Penelitian

Data penelitian yang dikumpulkan terdiri data primer dan data sekunder.

a. Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber aslinya, berupa wawancara, diskusi dari individu maupun
kelompok serta hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil
pengujian (benda). Data primer dari penelitian ini diambil dari hasil
observasi di PT. X, kuisioner yang disebarkan ke operator dan
wawancara dengan operator Gudang barang jadi untuk mengetahui
keluhan operator.

b. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui perantara
atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah
ada atau arsip baik yang dipublikasikan atau tidak dipublikasikan secara
umum. Data sekunder dari buku yang terkait dengan pembahasan
penelitian ini.

Metode Baseline Risk Identification of Ergonomic Factors (BRIEF
Survey)

Untuk mengukur postur kerja yang lebih detail, durasi dan frekuensi kerja
menggunakan metode Baseline Risk Identification of Ergonomic Factors
(BRIEF Survey). BRIEF Survey merupakan metode penilaian untuk
mengukur risiko ergonomi dengan menggunakan sistem rating untuk
mengidentifikasi bahaya ergonomi yang diterima pekerja dalam kegiatannya
sehari-hari. Penilaian dengan BRIEF survey merupakan on job analysis
dalam arti analisis dengan objek aktivitas kerja yang dilakukan oleh semua
pekerja, bukan penilaian berdasarkan keluhan yang dirasakan pekerjal®. An
important area of risk management practice for manufacturing companies
relates to the prevention of injuries and musculoskeletal disorders (MSDs) [©,
BRIEF Survey digunakan untuk mengidentifikasi bagian tubuh meliputi
tangan kiri dan pergelangannya, siku kiri, bahu kiri, tangan kanan dan
pergelangannya, siku kanan, bahu kanan, leher, punggung dan kaki yang
berisiko terhadap Musculoskeletal Disorders (MSDs) melalui 4 faktor yaitu
postur tubuh, beban, frekuensi dan durasi?. Gambar 3 menggambarkan isi
dari form BRIEF survey.
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T
BRIEF™ Survey — BastLine Risk IDENTIFICATION OF ERGONOMIC FACTORS —
Job Mame: [ | site: Station:
Complete Job Date: Dept Shift: Product:
Information
Hands and Wrists Elbows Shoulders Neck Back Legs
Identify Risks
¥
2a_ Mark Posture and
Force boees when sk
Tactors are obsered.
¥
2h. For body parts with
Posture o Fance
manag, mank Duration
angor Frequency
boxjes) when limits are
expERged Left Right Left Right Left Right
E Posture [ [ I [ I
Finch Grip or Finger Fress = 21b =10l 210 b =10k z10lb Foot Pedal
r V0.5 kgil, or Power Grip:= 10 b (4.5 kg (4.5 kg) (4.5 kg) (4.5 kg) (4.5 kg) 221k 0.9 kg) 22k (11.3kg) > 101b i4.5 kg)
e 2 @l | O o | 0 o = =
. i . . i =%
Duration =10 s=c = 10sec =10sec. | = 10sec = 10sec = 10 5=, > 10sec = 10sec of day
| | | [ | [ [ | |
Frequency = 3Vmin. = 30/min. = 2/min. = 2imin. = 2imin, = 2imin = 2imin. = 2imin = 2fmin.
I | | u | | | I |
Score 0 0 1] 0 0 0 0 0 0
RiskRating |+ m L H ™ JLAH MELHH MLl H M JLIH W L H ™ JL H ™ L H M |L
m In the Scere box, write the number of risk factor Mark physical stressors observed:
Determine Risk categornes {04} checked for each body part. Identify b vibration (V)
Rating Using the table at - . Physical 1 Low Temper iL Use the
right, cincle the Scoe Fisk Rating Stressors ow emperatures (L) . comesponding
comesponding > 3or = Hg"_ '-H'. i ) Soft Tissue Compression |S) P letiers toshow P
Risk Rating for Doy 2 hedim (M) ) Impact Stress (1) logation of
each body part. orl = Lowi(l) ) Giove Issues (G) sfressars.

& 2002 by Hemamech, ks, wwwhemaniechoom w Tel TEGRETDY Fax T4EER.THT

Gambar 3. BRIEF Survey Form

Humantech (2004) menuturkan bahwa, postur janggal tangan atas atau bahu yang
terbentuk akibat pekerjaan tidak boleh >10 detik. Berat yang ditanggung oleh tanggan
tidak boleh = 4,5 kg. Mempertahankan posisi lengan 45° dari tubuh dapat menyebabkan
fatigue pada otot bahu. Posisi janggal menyebabkan kondisi perpindahan tenaga dari
otot ke jaringan rangka tidak efisien, sehingga mudah menimbulkan lelah. Termasuk ke
dalam postur janggal adalah pengulangan atau waktu lama dalam posisi menggapai,
berputar, memiringkan badan, berlutut, jongkok, memegang dalam kondisi statis, dan
menjepit dengan tangan. Postur ini melibatkan beberapa area tubuh, seperti bahu,
punggung dan lutut, karena bagian inilah yang paling sering mengalami cidera.

Dalam survei ini, setiap faktor resiko yang melanggar kriteria standar, maka akan
mendapatkan skor 1. Semakin banyak skor yang didapatkan dalam suatu pekerjaan,
maka pekerjaan tersebut semakin berisiko dan memerlukan penanggulangan segera.
Skor maksimal yang bisa didapatkan pada survei ini yaitu sebesar 4 skor "), Level resiko
berupa skor dari 0 sampai dengan 4, dimana makin besar skor menunjukkan tingkat
resiko makin tinggi. Kategori tingkat resiko berdasarkan skor adalah skor 0 dan 1: tingkat
resiko rendah; skor 2: tingkat resiko medium dan skor 3 dan 4: tingkat resiko tinggi. Level
resiko berupa skor dari 0 sampai dengan 4, dimana makin besar skor menunjukkan
tingkat resiko makin tinggi. Kategori tingkat resiko berdasarkan skor adalah skor O dan
1: tingkat resiko rendah; skor 2: tingkat resiko medium dan skor 3 dan 4: tingkat resiko
tinggi ©..
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3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, berat box barang jadi sekitar 11-15 kg per box besar.
Pada tahap awal penelitian ini, peneliti melakukan observasi area kerja dan diskusi
dengan operator yang bekerja serta memberikan kuisioner untuk diisi oleh operator
gudang barang jadi. Pada gambar 3 dibawah ini menunjukkan hasil kuisioner yang diisi
oleh operator.

Informasi ldentitas responden Petunjuk mengisi kuisoner :

Mama : Muhammad Rizal F 1. Saudara dimehon untuk membaca setiap pertanyaan secara baik dan seksama

Dept : VWarehouse serta tidak periu berdiskusi dengan rekan kerja, karena kuisioner ini bukan untuk
mencari jawaban yang benar atau salah.

Jenis Pekerjaan : Operator Gudang Barang Jadi 2. Untuk mengisinya dapat disilang (X) untuk jawaban yang dirasa tepat.

Lama Kerja: 3 Tahun 5 Bulan 3. Setelah diisi secara baik, kumpulkan kuisioner ini kepada pimpinan tempat

Urnur : 35 Tahun kerja dimana anda berada.

4. Kuisioner ini merupakan untuk kepentingan kita bersama dan untuk kemajuan
perusahaan kita bekerja. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Informasi Keluhan Subjektif { SEBELUM IMPROVEMENT )
1. Lama anda bekerja pada pekerjaanini: 3 Tahun 5 Bulan
2 Minggu 4. Apakah anda pernah mengunjungi klinik, rumah sakit, ataupun
pengobatan paramedis dikarenakan ketidaknyamanan/sakit ini 7
2. Setelah melakukan pekerjaan vang anda kerjakan sehari-hari,
apakah anda pernah merasakan ketidaknyaman/zakit (=ziang/Malam) |E| Tidak O a
pada bagian tubuh :
5. Bagian tubuh manakah yang diperiksa ketika anda mengunjungi klinik

a.Tangandanjari [ Tidak [ va [ Kii [d Kanan rumahsakit, ataupun pengobatan paramedis tersebut 7
b. Lengan OTidak [0 va O ki [ Kanan
. Bahu O Tidak 0 va [ Kii LI Kanan a. Tangandanjari [0 Tidak 0 va [J ki [ Kanan
d. Leher [ Tidak [ va b. Lengan [0 Tidak ] va [ Kii [J Kanan
e. Punggung [ Tidak [ va . Bahu [0 Tidak [0 wva [ Kii [J Kanan
f. Tungkai Kaki [d Tidak [ va d. Leher O Tidak [0 a
e. Punggung O Tidak 0 va
f. Tungkai Kaki O Tidak 0 va
3. Pekerjaan/hal apakah yang membuat anda tidak nyaman
dalam melakukan pekerjaan ini 7 §. Dikarenakan bagian tubuh anda yang =akit dirawat di rumah sakit atau
Bagian Tangan, lengan, punggung, leher dan bahu terasa pengobatan paramedis, apakah karena hal tersebut anda pernah tidak masuk kerja?
ketarik jika menjangkau dan mengambil barang yang ada
paca rak bagian atas [ Tidak O -va

Gambar 4. Kuisioner Keluhan

Dari hasil kuisioner menunjukkan bahwa operator memiliki ketidaknyamanan pada
bagian tubuh yaitu tangan dan jari bagian kanan dan kiri, lengan bagian kanan dan Kiri,
bahu bagian kanan dan kiri, leher dan punggung. Operator juga merasakan tidak
nyaman saat melakukan pengambilan dan pengangkatan barang terutama jika barang
jadi yang ada pada rak bagian atas. Akan tetapi secara medis, operator tidak sampai
mengunjungi atau bahkan mendapatkan perawatan dari klinik ataupun rumahsakit
ataupun pengobatan paramedis untuk mengatasi cidera yang dialaminya. Selanjutnya
peneliti mengidentifikasi bagian-bagian tubuh menggunakan BRIEF Survey dengan
mengisi form BRIEF Survey. Berikut hasil identifikasi yang telah diinput ke dalam form
BRIEF Survey.
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BRIEF™ Survey — Baseune Risk IDENTIFICATION OF ERGONOMIC FACTORS Varsion 3.0

Job Mame: [Muhammad Rizal Farz | site Station:
Complete Job Date: Diept: Warehouse Shift: Product:
Information

m Hands and Wrists Elbows Shoulders Neck Back Legs

Ientify Risks
A
2a. Mark Posture and
Forca boxas when risk Uinar DE'r1a:|:.-1
factors are obgenved. | T e
A
2b. For body parts with
Pasture or Fonce
marked, mark Duration
andior Frequency
bawies) when Imits are
ENGESDEd. Left Right Left Right Left Right
E Posture [+ [ I I ¥ Y ¥ ¥ Ll
Finch Grip or Finger Fress =2 & 210k 210k 210l 2101b Foot Pedal
o 0.2 kgl “P“"T"Dt” BSEE 45 kg) 4.5 kg) (4.5 kg) (4.5 k) 221b{0.9 kg) =251b {11.3 kg) =101 (4.5 kg)
2 Ll r: :}:} v ¥l i Cd [
i Ll Ll 1
h > 30%
Duration = 10 sec. =10 sec =10sec. | = 10sec. =10 sec. =10 sec = 10 sec. = 10 sec. of day
v 7l ¥l o i " [
Frequen = 3Vmin. = 30/min. = 2fmin. > 2fmin. > 2imin = 2imin. = 2imin. = 2fmin. = 2imin.
rreAnEncy | g g ¥l 7 ¥ 7 m
Score 2 2 3 3 4 4 3 3 0
T RN ENC o E o EN o CE o R o ORI Y

n the Score bow, write the number of risk factor Mark physical stressors observed: ﬁ!LLs
Determine Risk GIEDE_-;nﬁEE {04} checked for each body part. Identify [ vibration (V) . a1
Rating ::,.F;::E;E: A g i i g:ﬁ'::ls 2] Low Temperatures (L) t;c-;:;:nd - ki >
corresponding Jord = High (H) ]| Soft Tissue Compression (5) B leterstoshow e 0
Risk Fating for 2 = Medium (M} )| impact Stress (1) location of
each body part Oor1 = Low (L) [ Glove Issues (3] stressars.

2 2002 by Humanech, Ins. www.humantechoom  w Tel 734 8B16707 Fax 734 863 7747

Gambar 5. BRIEF SURVEY Form Operator Gudang Barang Jadi

Berdasarkan formulir BRIEF Survey pada gambar 5, bagian tubuh yang memiliki

risiko cidera terdiri dari :

1. Hand and wrist left saat aktivitas kerja memiliki postur radial deviation durasi
selama >10 detik sehingga memiliki risk rating medium dengan score 2.

2. Hand and wrist right saat aktivitas kerja memiliki postur radial deviation durasi
selama >10 detik sehingga memiliki risk rating medium dengan score 2.

3. Left elbow saat aktivitas kerja memiliki postur fully extended, force >4,5 kg,
frekuensi = 2/min sehingga memiliki risk rating High dengan score 3.

4. Right elbow right saat aktivitas kerja memiliki postur fully extended, force >4,5
kg, frekuensi 2 2/min sehingga memiliki risk rating High dengan score 3.

5. Left Shoulder saat aktivitas kerja memiliki postur arm raised = 45° , force >4,5
kg, durasi selama >10 detik, frekuensi 2 2/min sehingga memiliki risk rating
High dengan score 4.

6. Right Shoulder saat aktivitas kerja memiliki postur arm raised = 45° , force >4,5
kg, durasi selama >10 detik, frekuensi 2 2/min sehingga memiliki risk rating
High dengan score 4.

7. Neck memiliki risk rating High dengan score 3.
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8. Back memiliki risk rating High dengan score 3.

Physical stressor yang didapatkan dari hasil observasi adalah tekanan jaringan
lunak. Dan dari form BRIEF Survey didapatkan hasil score tertinggi senilai 4 dengan risk
rating high berada pada bagian tubuh bahu kanan dan kiri. Selanjutnya hasil dari
kuisioner dan form BRIEF Survey direkapitulasi untuk mendapatkan nilai total. Berikut
tabel 1 hasil rekapitulasi Kuisioner dan BRIEF Survey

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Kuisioner dan BRIEF Survey

Kiri Kanan
Tungkai
Tangan&Jari | Lengan | Bahu | Tangan&Jari | Lengan | Bahu | Leher | Punggung Kaki
BRIEF 2 3 4 2 3 4 3 3 0
Medical - - - - - - - - -
Keluhan 1 0 1 1 1 1 1 1 0
Jumlah 3 3 BN 3 s 1l ¢ 4 0

Dari hasil rekapitulasi antara Form BRIEF Survey dan kuisioner keluhan yang
diisi oleh operator di atas, menunjukkan beberapa hal sebagai berikut :
Bagian tangan dan jari kiri memiliki total skor sebesar 3
Bagian Lengan kiri memiliki total skor 3
Bagian bahu kiri memiliki total skor sebesar 5
Bagian tangan dan jari kanan memiliki total skor 3
Bagian Lengan kanan memiliki total skor 4
Bagian Bahu Kanan memiliki total skor sebesar 5
Bagian Leher memiliki total skor sebesar 4
Bagian Punggung memiliki total skor sebesar 4

ONOGORWN =

Dapat diketahui bahwa total skor tertinggi adalah sebesar 5 yaitu pada bahu kanan
kiri. Hal tersebut mengidentifikasi kemungkinan cidera terbesar terjadi pada bagian bahu
operator. Dan pada gambar 1, operator gudang barang jadi terlihat mengambil barang
dengan postur tubuh tangan terangkat lurus. Postur kerja tersebut dapat menyebabkan
pekerja mengalami cidera pada otot. Hal tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan
sebagai operator gudang barang jadi dapat berisiko terhadap kelelahan otot pekerja.

Dari permasalahan yang telah ditunjukkan dari hasil Form BRIEF Survey dan
kuisioner keluhan maka dibutuhkan adanya usulan solusi untuk pengendalian risiko
bahaya cidera yang ada. Potensi bahaya tersebut dapat dikendalikan dengan
menentukan suatu skala prioritas terlebih dahulu yang kemudian dapat membantu
dalam prioritas terlebih dahulu yang kemudian dapat membantu dalam pemilihan
pengendalian resiko yang disebut hirarki pengendalian risiko . Pengendalian risiko
pada hirarki pengendalian memiliki 5 tahapan dimulai dari kehandalan dan proteksi
paling rendah sampai paling tinggi. Dalam penerapan hirarki pengendalian harus
mempertimbangkan biaya, manfaat pengurangan risiko, dan keandalan yang tersedia.
Dengan memperhatikan hirarki pengendalian risiko yang terdiri dari tahapan eliminasi,
substitusi, rekayasa teknik, Administrasi dan Alat pelindung diri. Berikut dibawah ini
merupakan gambar dari piramida hirarki pengendalian risiko !9,
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v Hierarchy of Controls

effective

Physically remove
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Replace
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Administrative Change the way
Controls people work
Protect the worker with
Persanal Protective Equipment

Least
effective

Sumber : National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH), 2015.
Gambar 6. Hirarki Pengendalian Risiko

Adapun penjelasan dari setiap tahapan hirarki pengendalian risiko pada gambar 6

adalah sebagai berikut:

a.

Eliminasi (Elimination)

Eliminasi adalah upaya untuk menghilangkan bahaya. Eliminasi dilakukan dengan
upaya menghilangkan peralatan atau sumber yang dapat menimbulkan bahaya.
Substitusi (Substitution)

Substitusi adalah upaya untuk menggantikan bahan berbahaya dengan bahan yang
aman atau lebih rendah risikonya.

Rekayasa (Engineering Controls)

Rekayasa adalah upaya untuk mengurangi risiko dengan mendesain ulang tempat
kerja, mesin, peralatan atau proses kerja menjadi lebih aman.

Administrasi (Administrative Controls)

Administrasi adalah upaya untuk mematuhi prosedur seperti Standard Operating
Procedure (SOP) yang bertujuan mengurangi tingkat risiko.

Alat Pelindung Diri (Personal Protective Equipment)

APD adalah langkah terakhir dan yang paling sederhana pada pengendalian risiko
ini, APD berfungsi untuk mengurangi keparahan akibat dari bahaya yang
ditimbulkan.

Mempertimbangkan urutan dari tahapan pengendalian risiko yang ada pada

gambar 6, maka usulan solusi pengendalian risiko yang dapat direckomendasikan dan
dinilai lebih efektif untuk pengendalian risiko cidera pada bahu bagian kanan dan kiri
pekerja adalah dengan melakukan rekayasa Teknik (engineering control). Rekayasa
Teknik yang dapat dilakukan adalah dengan perancangan ulang pada rak barang jadi
yang ergonomis serta merancang tangga portable yang dapat dipasang pada rak
tersebut serta pergerakan tangga dapat mudah digeser disesuaikan dengan posisi
barang yang akan diambil oleh pekerja.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diidentifikasi anggota tubuh
pekerja pada bagian bahu kanan dan kiri merupakan anggota tubuh yang memiliki risiko
cidera tertinggi. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil rekapitulasi antara kuisioner dan form
BRIEF Survey dengan hasil score total sebesar 5 yang memiliki risk rating high. Usulan
solusi pengendalian risiko yang dapat direkomendasikan untuk permasalahan tersebut
adalah dengan melakukan rekayasa teknik (engineering controls). Rekayasa Teknik
yang dapat dilakukan adalah dengan perancangan ulang rak barang jadi yang
ergonomis serta merancang tangga portable yang dapat dipasang pada rak serta
pergerakan tangga tersebut dapat mudah digeser disesuaikan dengan posisi barang
yang akan diambil oleh pekerja.
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